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PENGARUH PEMUSATAN CAHAYA TERHADAP EFEKTIVITAS BAGAN

Effect of Light Concentration on Lift Net Effectivity

Gondo Puspito’
'Staf Pengajar Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Institut Pertanian Bogor

Masuk: 20 Januari 2012, diterima: 14 Maret 2012
ABSTRAK

Tulisan ini menjelaskan pengaruh pemusatan cahaya petromaks terhadap efektivitas bagan. Penelitian
dilakukan dengan mengoperasikan 3 jenis reflektor, yaitu reflektor standar dan 2 reflektor piramid yang
diwarnai putih dan perak. Iluminasi cahaya di ukur pada kedalaman 1-8 m. Hasilnya adalah iluminasi cahaya
semakin berkurang dengan bertambahnya kedalaman perairan. Reflektor perak memberikan iluminasi cahaya
dan hasil tangkapan organisma fototaksis positif tertinggi. Ini diikuti oleh reflektor putih dan standar. Waktu
pengoperasian bagan terbaik didapatkan pada interval waktu 19.00-22.00.

Kata kunci: Pemusatan cahaya, bagan dan efektivitas.
ABSTRACT

This paper describes the effect of light concentration of petromax on lift net effectivity. The experiment was
carried out by operating 3 kinds of reflectors on lift net. Those reflectors were a standard reflector, white- and
silver-colored pyramid reflectors. Light illumination was measured at 1 to 8 m depth. The result showed that
light illumination decrease with the increasing of water depth. Lift net using silver-colored pyramid reflector
produced the highest light illumination and the biggest catch of positive phototaxis organisms followed by lift
net using white-colored pyramid reflector and standard reflector. The best operation time of lift net was
obtained between 7 pm to 10 pm.

Key words: Light concentration, lift net and efectivity.

PENDAHULUAN

Bagan dikelompokkan kedalam jenis alat
tangkap jaring angkat. Pengoperasiannya dilakukan
pada malam hari dengan bantuan cahaya sebagai
penarik organisma perairan yang bersifat fototaksis
positif, seperti teri dan rebon. Hasil tangkapan
sampingannya berupa jenis-jenis organisma
pemangsa, seperti layur, tongkol dan cumi-cumi.

Nelayan bagan menggunakan ancka
sumber cahaya. Misalnya, lampu neon, lampu pijar,
dan lampu petromaks. Dari ketiganya, petromaks
menjadi andalan utama, karena harganya murah,
suku cadang banyak tersedia, mudah dioperasikan,
mudah diperbaiki dan tahan lama. Kelangkaan
minyak tanah sudah dapat diatasi dengan
mensubstitusinya menggunakan gas.

Petromaks didesain sebagai lampu
penerangan yang kurang sempurna. Konstruksi
reflektornya yang datar menyebabkan arah
pancaran cahayanya ke samping. Pancaran cahaya
ke arah bawah terhalang oleh tangki bahan bakar
(Puspito, 2006a). Padahal, operasi penangkapan
ikan dengan bagan mensyaratkan kolom air yang

berada di bawah bagan harus terang, karena
menjadi tempat berkumpulnya organisma fototaksis
positif.

Modifikasi reflektor untuk memusatkan
cahaya petromaks ke bawah bagan perlu dilakukan.
Puspito (2008) mencoba memusatkan cahaya
petromaks ke permukaan laut seluas bidang jaring
dengan reflektor berbentuk kerucut. Hasilnya,
jumlah tangkapan bagan semakin meningkat. Pada
penelitian ini pemusatan cahaya dilakukan hingga
kedalaman 8 m. Pada kedalaman ini jaring bagan
biasa ditenggelamkan.

Beberapa telaah mengenai  cahaya
petromaks untuk meningkatkan hasil tangkapan
bagan sudah dilakukan, tetapi penekanannya pada
pewarnaan cahaya (Pagalay, 1986 dan Tarmizi,
1993) dan peningkatan intensitas cahaya
(Sumargono, 1999). Kajian mengenai pemusatan
cahaya petromaks hanya dilakukan oleh Nikonorov
(1975) dengan merendahkan ketinggian petromaks.

Penelitian bertujuan untuk menentukan:
1. Jenis reflektor petromaks yang menghasil-
kan iluminasi cahaya dan berat tangkapan
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organisma fototaksis positif tertinggi; dan
2. Interval  waktu  penangkapan  yang
memberikan hasil tangkapan terberat;

Puspito (2006a) menyebutkan bahwa pancaran
cahaya petromaks mengarah ke samping antara
sudut 0-45° (Gambar 1). Pengoperasian bagan
menggunakan petromaks menyebabkan keberadaan
ikan menyebar di sekitar bagan.

Gambar 1. Arah Pancaran Cahaya Petromaks

Pemusatan cahaya ke arah jaring bagan
diperlukan untuk mengumpulkan ikan di atas
jaring. Reflektor petromaks harus dimodifikasi
menjadi  berbentuk  kerucut dengan  sudut
kemiringan o= 45°. Ujung reflektor berada sedikit
di atas lintasan cahaya yang mengarah pada
kerangka jaring. Pembiasan dianggap tidak ada dan
cahaya bergerak lurus dari medium udara ke air.
Gambar 2 memperlihatkan ', area yang tersinari
oleh cahaya petromaks dengan menggunakan
reflektor kerucut.

Gambar 2. Setengah Area Jaring yang
Disinari Cahaya Petromaks

Berdasarkan Gambar 2, Puspito (2006b)
merinci notasi 4, adalah tinggi antara pusat
cahaya dan tempat peletakan reflektor (5,18 cm), ®
sudut antara kerangka jaring dan cahaya (°), ry jari-
jari tangki minyak tanah (8,4 cm), dan R, setengah
panjang kerangka jaring dikurangi jari-jari tangki
minyak tanah (cm). Panjang sisi petromaks Py
dicari menggunakan persamaan berikut:

+h ’
P \/2 o ) [y
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MATERI DAN METODE
Penelitian menggunakan - metode

percobaan dengan mengoperasikan bagan antara
Oktober-November 2009 di perairan Cikembang,
Teluk Palabubanratu, Jawa Barat. Pada hari
pertama, bagan menggunakan 4 petromaks
bereflektor standar, hari kedua petromaks
bereflektor kerucut dengan pelapis putih dan hari
ketiga petromaks bereflektor kerucut dengan
pelapis perak. Urutan yang sama dilakukan pada
hari berikutnya. Setiap reflektor dioperasikan
selama 7 hari. Jumlah ulangan pada setiap hari
penangkapan sebanyak 8 kali. '

Reflektor kerucut dibuat dari seng.
Kerangka jaring berbentuk persegi 8x8 (m), tinggi
sumber cahaya dari permukaan laut sejauh 1 m,
jarak antara petromaks 42 cm, dan kedalaman
jaring 8 m. Dari perhitungan didapatkan @ = 67,16°
dan Pg; = 43,86 cm. , .

Iluminasi cahaya diukur setiap hari pada jam
20.00 WIB dan 02.00 WIB pada kedalaman 1-8 m
menggunakan  /uxmeter.  Petromaks  hanya
menggunakan kaus lampu butterfly dan tekanan
udara dalam tangki minyak tanah sebesar 31 psi.
Posisi petromaks dan stasiun pengukuran iluminasi
cahaya di atas jaring bagan diperlihatkan pada
Gambar 3.

Data yang dikumpulkan berupa iluminasi
cahaya, komposisi jenis tangkapan, dan berat
tangkapan. Data hasil tangkapan dibedakan atas
berat total tangkapan dan berat tangkapan per
selang waktu penangkapan antara pukul 19.00-
22.00 WIB, 22.00-01.00 WIB dan 01.00-04.00
WIB.

Data iluminasi cahaya dan berat tangkapan
disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisa secara
deskriptif komparatif. Pola sebaran iluminasi
cahaya digambarkan menggunakan program Surfer.
Adapun berat tangkapan per selang waktu
penangkapan dianalisa secara statistik
menggunakan analisis faktorial.

a). Tampak samping b). Tampak atas

et 1 ® Petromaks
q:’Q‘.. S Stasmn pcn ot
i Y . ilnminaci

Stasiun pengukuran | di tengah dan 2-4
bergerak ke arah kerangka jaring. Jarak
antar stasiun 1,33 m

Gambar 3. Posisi Petromaks dan Stasiun
Pengukuran [luminasi Cahava
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tluminasi Cahaya

Pola sebaran cahaya petromaks yang
" menggunakan tudung standar dan kerucut
diperlihatkan pada Gambar 4. Arah cahaya
petromaks bereflektor standar melebar. Reflektor
kerucut menjadikan arah cahaya lebih memusat dan
penetrasinya kedalam air lebih tinggi. Iluminasi
cahayanya di dalam air semakin berkurang, karena
adanya pembiasan akibat perbedaan kerapatan
medium antara udara dan air (Cousteau, 2003).
Arah cahayanya, menurut Mueller dan Rudolph
(1983), akan berbelok mendekati garis normal.

L= e

a, Standar b. Kerucut ¢. Kerucut

Gambar 4. Pola Sebaran Cahaya di Dalam Air

Sekitar 91-95% cahaya yang mengenai pelapis
perak akan dipantulkan (Anonim, -). Sementara
pelapis putih hanya memantulkan sebagian cahaya
yang mengenainya. Ini menyebabkan penetrasi
cahaya reflektor kerucut perak kedalam perairan
lebih tinggi dibandingkan dengan kedua reflektor
lainnya.

Iluminasi cahaya tertinggi terdapat di
kedalaman 1 m pada stasiun 1, karena dekat dengan
sumber cahaya. Iluminasi semakin berkurang
dengan bertambahnya kedalaman. Ben Yami
(1987) menyebutkan iluminasi cahaya semakin
berkurang dengan bertambahnya jarak dari sumber
cahaya dan medium air memperbesar pengurangan
iluminasinya. Pada Gambar 5 ditunjukkan
hubungan antara iluminasi cahaya petromaks dan
kedalaman pada stasiun 1 yang dijelaskan dengan
persamaan / = aD’. Hubungan keduanya sangat
erat, karena memiliki nilai koefisien determinasi
R*> 0,6 (Wicaksono, 2006).

g bia o Py o = N
2 g fege  SELERY T
= e s * i —diugo

A 2ee = = 1675 st

i "i"p--n.ow

; T - AN R VT

R IR i

N 2 3 1 e ] - u
Kedotaman 22 (m}

Gambar 5. Hubungan antara Iluminasi Cahaya
Petromaks dan Kedalaman Perairan
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Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan bagan terdiri atas 9 jenis
organisma. Masing-masing adalah batik (Siganus
spinus), selar bentong (Selarcrumenophthalmus),
cumi-cumi (Loligo sp.), deles
(Decapterusmacrosoma), layur (Trichiurus spp.),
pepetek (Leiognathussplendens), rebon (Mysis sp.),
kwee (Caranx sexfaciatus), dan tembang
(Sardinella fimbriata). Teri yang menjadi salah
satu tujuan utama penangkapan dengan bagan tidak
tertangkap. Ini disebabkan pengoperasian bagan
bukan dilakukan pada waktu musim teri yang
biasanya berlangsung antara April-Mei dan
Desember-Januari  (Wahyudi, 2004). Berat
tangkapan setiap jenis organisma berdasarkan jenis
reflektor dituliskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Berat Hasil Tangkapan Bagan per Jenis

Reflekior
Berat (kg)
No/ iﬂama Nama Latin erucutKerucut
okal Standa L
utih erak
1. | Batik Siganus spinus 12,70 B,00  [13,10
2. | Selar Selarcrumenophthall
bentong | mus R2,20 11,00 D20
3. | Cumi- Loligo sp.
cumi 21,60 [10,40 |18,87
4. | Deles Decapterusmacrosos '
a 11,80 [71,90 63,69
5. |Layur Trichiurus spp. 14,60 4,00 7,99
6. | Pepetek Leiognathussplende;r
s 5,00 6,90 B7,55
7. [Rebon Mysis sp. 102,00 179,00 B48,50
8. | Kwee Caranx sexfaciatus 0,50 0,00 2,60
9. [ Tembang | Sardinella fimbriataB1,20 B9,20 #1,90

Jumlah total B71,60 B70,40 554,30

Jenis tangkapan bagan didominasi oleh
organisma fototaksis positif, yaitu batik, deles,
pepetek, rebon dan tembang. Beratnya mencapai
1.082,40 kg. Pengoperasian bagan, menurut Subani
dan Barus (1989), memang dimaksudkan untuk
menangkap  organisma  fototaksis  positif.
Keberadaan plankton di bawah bagan akibat
pencahayaan oleh petromaks mengundang kelima
organisma tersebut berkumpul (Ben Yami, 1987).
Selanjutnya, keberadaan kelima organisma tersebut
akan mengundang organisma predator untuk
memangsanya.

Organisma predator yang tertangkap oleh
bagan meliputi selar bentong, cumi-cumi, layur,
dan kwee dengan berat total 213,80 kg. Layur
tergolong ikan demersal yang bersifat karnivora
(Direktorat Jenderal Perikanan, 1998 dan
Dwiponggo et.al., 1991). Layur beserta ketiga jenis
ikan predator lainnya akan memburu mangsanya
hingga ke bawah bagan. Organisma predator ikut
tertangkap ketika jaring bagan diangkat.

Bagan yang menggunakan reflektor kerucut
perak menghasilkan berat tangkapan organisma
fototaksis positif tertinggi mencapai 504,70 kg atau
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sekitar 1,5 kali berat tangkapan bagan dengan
reflektor putih (325,00 kg), atau 2 kali berat
tangkapan bagan dengan reflektor standar (252,70
kg). Ini menunjukkan bahwa pemusatan cahaya
dengan iluminasi yang tinggi - dapat
memaksimalkan  hasil tangkapan organisma
fototaksis positif. Namun demikian, penggunaan
reflektor perak ternyata mengurangi berat
tangkapan organisma predator. Persentasenya
terhadap berat total tangkapan hanya sekitar 8,95%.
Sementara reflektor putih 12,26% dan reflektor
standar  32,00%. Organisma predator selalu
menjaga jarak dengan daerah beriluminasi cahaya
yang tinggi karena tidak menyukainya.

Organisma fototaksis positif hasil tangkapan
bagan didominasi oleh rebon. Bagan dengan

reflektor perak menghasilkan rebon seberat 348,5

kg, atau 69,05% dari berat total organisma
fototaksis positif, berikutnya reflektor kerucut putih
179 kg (55,08%) dan reflektor standar 102 kg
(40,36%). Ini dimungkinkan karena bagan memang
dirancang untuk menangkap rebon dan teri
(Monintja dan Martasuganda, 1991). Selain itu,
waktu penelitian bersamaan dengan musim rebon
yang berlangsung antara November - Januari
(Chaerudin, 1974).

Reflektor perak menghasilkan iluminasi
cahaya tertinggi. Dari pengamatan langsung, rebon
sangat cepat mendeteksi dan mendekati sumber
cahaya di bawah bagan untuk mendapatkan
‘plankton yang menjadi makanannya. Itulah yang
menyebabkan kenapa rebon lebih banyak
tertangkap oleh bagan yang memakai reflektor
kerucut perak dibandingkan dengan reflektor putih
dan standar.

Berat  Tangkapan  Berdasarkan  Waktu
Penangkapan

Berat total tangkapan bagan per jenis
reflektor per interval waktu penangkapan
menunjukkan adanya perbedaan. Berdasarkan uji
statistik disimpulkan bahwa Fhipng=s 40> Fraper=3,17>
atau tolak H, pada selang kepercayaan 95%. Waktu
penangkapan memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap jumlah tangkapan.

Berdasarkan Gambar 6, waktu
penangkapan antara pukul 19.00-22.00
memberikan berat tangkapan tertinggi. Pada selang
waktu tersebut, organisma laut yang bersifat
fototaksis positif sedang melakukan adaptasi
terhadap cahaya dari keadaan terang menjadi gelap.
Pagalay (1986) menjelaskan indera penglihatan
organisma fototaksis positif melakukan adaptasi
dengan cahaya pada interval waktu 18.00-22.00.
Setelah keadaan lingkungan menjadi gelap,
organisma fototaksis positif mendatangi cahaya
buatan. Keberadaan organisma fototaksis positif

akan mengundang organisma  predator untuk
datang ke bagan.

Selama interval waktu 19.00-22.00 WIB,
organisma fototaksis positif lebih menyukai cahaya
yang beriluminasi tinggi. Ini terbukti dengan
tingginya berat tangkapan yang dihasilkan oleh
bagan dengan petromaks bereflektor kerucut perak
dibandingkan dengan reflektor kerucut putih dan
standar. ~ Penggunaan reflektor standar
menghasilkan berat tangkapan terendah, karena
cahaya yang menyebar menyebabkan keberadaan
organisma juga tersebar.

Aktivitas makan pada interval waktu 22.00-
01.00 WIB sudah menurun. Organisma fototaksis
positif sudah beradaptasi dengan lingkungan,
sehingga dapat menghindar dari serangan predator
dan jaring ketika dilakukan pengangkatan.
Aktivitas makan kembali meningkat pada interval
waktu 01.00-04.00 WIB. Jumlah organisma yang
tertangkap melebihi hasil tangkapan pada interval
22.00-01.00 WIB.
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Gambar 6. Berat Tangkapan Bagan per Interval
Waktu Penangkapan

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Reflektor kerucut perak menghasilkan
iluminasi cahaya yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kerucut putih dan
standar;

2. Hasil tangkapan organisma fototaksis positif
terberat  dihasilkan oleh bagan yang
menggunakan reflektor perak seberat 504,70
kg, diikuti oleh kerucut putih 325,00 kg dan
standar 252,70 kg; dan

3. Interval waktu penangkapan 19.00-22.00 WIB
memberikan hasil tangkapan tertinggi seberat
735,30 kg, sedangkan jam 01-04.00 WIB
(396,60 kg), dan jam 22.00-01.00 WIB
(164,40 kg).
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